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Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri 44 Pontianak Barat. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, bentuk 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini 
adalah pendidik  (Pipiyanti) dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Sedangkan alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. 
Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. Hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pakematik pada 
siklus I sebesar 3,31, siklus II sebesar 3,85. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pakematik pada siklus I sebesar 3,48, pada siklus II 
sebesar 3,83. Aktivitas fisik dari baseline sebesar 34,02% , pada siklus I sebesar 
78,46%, pada siklus II sebesar 88,19%. Aktivitas mental  sebesar 20,83%, pada 
siklus I sebesar 52,07%, pada siklus II sebesar 71,52%. Aktivitas emosional 
baseline sebesar 33,32% , pada siklus I sebesar 63,88%,  pada siklus II sebesar 
74,99%. Berdasarkan data analisis aktivitas belajar peserta didik, menunjukan 
bahwa dengan pembelajaran pakematik dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik.  
 
Kata kunci : Aktivitas Pembelajaran, Pakematik, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Abstract : This research aims to increase the activity of social science learning in 
fifth grade at SDN 44 West Pontianak. The method used in this research is 
descriptive. This research is a from of action research ( PTK ). The subjects in this 
study are pipiyanti as a educators an fifth grade students of elementry school. Data 
collection techniques used in this study is the observation shees. This research 
was conducted in two cycles of results of this study are as follows in the ability of 
teachers to plan learning pakematik at 3,31 in the first cycle, the second cycle is 
3,85. The ability of teachers to implement instructional pakematikthe first cycle of  
3,48, in the second cycle of  3,83. Physical activity and the baseline of  34,02 % in 
the first cycle of 78,46 %,  in the second cycle of 88,19 %. Mental activity of 
20,83 % in the first cycle of 52,07 % in the second cycle of 71,52 %. Activities 
emotional baseline of  33,32 % in the first cycle of 52,07 % in the second cycle of 
74,99 %. Learning activities based data analysis showed that learners with 
learning pakematik can enhance learning activities.  
 
Key word : Learning Activities, Pakematik, Social Science 
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roses pembelajaran yang terjadi dikelas merupakan inti dari proses pendidikan 
di sekolah. Mengajar merupakan tugas dari seorang guru oleh karena itu 
keefektifan guru dalam mengajar tergantung bagaimana guru mampu 
melaksanakan aktivitas mengajar secara baik. Menurut Golloway (dalam 
Winastwan Gora , 2010:1) hakekat belajar adalah suatu proses internal yang 
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan faktor - faktor lain 
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya . Menurut Morgan (dalam  
Winastwan Gora , 2010:1) mengatakan suatu kegiatan dikatakan belajar apabila 
memiliki tiga ciri-ciri yaitu : 1. Belajar adalah perubahan tingkah laku,2. 
Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman,bukan karena pertumbuhan, 3. 
Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap untuk waktu yang cukup 
lama.   
  Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran belum optimal, baik 
aktivitas fisik, maupun aktivitas mental serta aktivitas emosional. Hal ini 
dikarenakan masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak mau membaca 
materi yang ada di buku pelajaran, beberapa peserta didik yang masih 
mendengarkan penjelasan guru sambil berbicara dengan teman sebangku, 
pembelajaran yang berlangsung di kelas yang masih konvensional dan hanya 
sedikit peserta didik yang berani  ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan guru 
atau menjelaskan jawaban kepada teman-teman sekelas. Selain itu guru hanya 
mengajar dengan ceramah dan tanya jawab tanpa menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik agar lebih aktif, sehingga 
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
 Berdasarkan kenyataan bahwa pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri 
44 Kecamatan Pontianak Barat khususnya peserta didik kelas V A aktivitas 
belajarnya masih rendah yaitu : (1) peserta didik yang melakukan aktivitas fisik 
sebesar 34,02%, 2) peserta didik yang melakukan aktivitas mental sebesar 
20,83%, (3) peserta didik yang melakukan aktivitas emosional sebesar 33,32%. 
 Banyak inovasi pembelajaran seperti CTL, Jigsaw, STAD, TGT dan 
Pakematik yang dapat diterapkan untuk mendorong terciptanya pembelajaran 
yang berkualitas serta mendorong anak untuk melakukan aktivitas yang berangkat 
dari pendekatan terpusat kepada peserta didik. Diantaranya dengan cara  
Pakematik. Pakematik merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif,  
Efektif  dan  Menyenangkan  memanfaatkan  Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
Anton M. Mulyono (2001:26), Aktivitas artinya “ kegiatan atau 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik,merupakan aktivitas.Oemar Hamalik, (2009:175) 
mengatakan penggunaan aktivitas dalam proses pembelajaran siswa dapat mencari 
pengalaman sendiri, memupuk kerjasama harmonis ,siswa dapat mengembangan 
pemahaman dan berfikir kritis. 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas adalah semua kegiatan yang dilakukan baik secara 
fisik, non-fisik maupun psikis. 
Oemar Hamalik (1990:175) belajar adalah “ Suatu proses perubahan 
tingkah laku individu berkat pengalaman dan latihan”. Sedangkan Thorndike 
P 
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(dalam Saekhan Muhith,2008:51) belajar adalah “ Proses interaksi antara stimulus 
dan respon”.Sardiman A.M (2003:22) menyatakan belajar merupakan suatu 
proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin 
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori, dan menurut Iskandar (2009:102) 
belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas 
usia, dan berlangsung seumur hidup.  
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses pembentukan dan perubahan tingkah 
laku yang terjadi pada  semua orang mencakup pengalaman dan latihan. 
Menurut Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi (2010:133) menyatakan 
bahwa pakem merupakan singkatan dari pembelajaran, aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Sedangkan Mohammad Jauhar (2011:5) menyatakan bahwa 
pakem dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir tahap tinggi, 
berfikir kritis, dan berfikir kreatif.  Selanjutnya Winastwan Gora dan Sunarto 
(2010:5) menyatakan bahwa pakem adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
bukan strategi atau metode pembelajaran, dan Mohammad Syaifuddin (2008:4) 
menyatakan pakem adalah pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, 
mengembangkan kreativitas sehingga proses pembelajaran efektif dalam suasana 
menyenangkan. Winastawan (2010:65-69) dalam bukunya yang berjudul 
Pakematik Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK menuliskan prosedur 
dalam menjalankan pembelajaran pakematik, yaitu : 
a) Kelompokan peserta didik dalam beberapa kelompok kecil yang 
beranggotakan 6 ( enam ) orang. 
b) Bagilah peran umtuk masing – masing anggota kelompok. Satu orang dari 
mereka akan menjadi juru bicara yang akan menjawab setiap pertanyaan 
yang diberikan.  
c) Jalankan aplikasi microsoft powerpoint,lalu buka file presentasi. 
d) Jalankan pada mode slideshow atau tekan F5 pada keybord. 
e) Bacakan aturan – aturan permainan yang ada pada slide No. 2. 
f) Siapkan kertas plano atau papan skor yang ditempel di papan tulis sebagai 
papan nilai ( skor ). 
g) Mintalah masing – masing kelompok untuk membuat yel – yel kelompok. 
h) Setelah itu mulailah dengan pertanyaan pertama. Bacakan terlebih dahulu 
pertanyaannya. 
i) Berikutnya klik enter untuk membuka gambar di slide berikutnya ( sampai 
peserta didik / kelompok dapat menjawab pertanyaan ). 
j) Jika peserta belum berhasil menjawab, maka kelompok lain akan 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan jawaban. 
k) Jika peserta dapat menjawab dengan benar, maka bukalah slide jawaban 
yang ada di urutan paling belakang disetiap pertanyaan. Kemudian guru 
memberikan penjelasan tambahan mengenai kenampakan alam. 
l) Catatlah nilai yang mereka peroleh di papan nilai ( skor ). 
m) Lanjutkan ke pertanyaan berikutnya hingga pertanyaan berakhir. 
n) Setelah selesai, hitunglah perolehan nilaui masing – masing kelompok. 
Kemudian tentukan juara 1, 2, dan 3. 
o) Umumkan pemenangnya di depan kelas. 
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Menurut Sumaatmadja (dalam Rudy Gunawan 2011:19) Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan perwujudan yang melibatkan segala tingkah laku dan 
kebutuhan manusia dalam menggunakan usaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya.Sementara Djahiri dan Ma’mun (dalam Rudy Gunawan 2011:17) 
berpendapat bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial atau studi sosial konsep merupakan 
konsep pilihan berbagai ilmu lalu dipadukan dan diolah secara didaktis-pedagogis 
sesuia dengan tingkat perkembangan siswa. Somantri (dalam Rudy Gunawan 
2001:103) menyimpulkan  Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian 
yang terpadu yang merupakan penyerderhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi, 
yang diorganisasikan dari konsep – konsep dan keterampilan sejarah, Geografi, 
Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
program studi yang mengintegrasikan dari berbagai ilmu - ilmu sosial.  
 
METODE 
Hadari Nawawi (2012:65-88) mengemukakan “Ada empat metode dalam 
penelitian, yaitu metode filosofis, metode historis, metode deskriptif serta metode 
eksperimen”. Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriftif. Menurut 
pendapat Mustofa Djaelani (2010:60) metode deskriptif dapat diartikan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki seseorang dengan menggambarkan / 
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Metode deskriptif merupakan prosedur atau usaha dalam 
memecahkan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak agar jelas keadaan 
atau kondisinya.  
Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah mengenai 
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dengan menggambarkan keadaan 
saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui pembelajaran pakematik di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 Kecamatan Pontianak Barat.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action 
research) menyatakan bahwa “ Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama” ( Suharsimi 
Arikunto, 2012:03). Sedangkan Didik Komaidi (2011:6) menyatakan bahwa “ 
Penelitian tindakan kelas adalah “ penelitian tindakan yang dilaksanakan didalam 
kelas ketika pembelajaran berlangsung “. Dalam hal ini Wina Sanjaya (2011:13) 
menyatakan bahwa “ Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang 
dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab 
guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran”. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut,dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian  terhadap kegiatan belajar berupa 
  sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas 
secara bersama. 
Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu peneliti bekerjasama dengan 
kolaborator. Menurut Asrori (2009:54) yang dimaksud Penelitian Tindakan Kelas 
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yang bersifat kolaborasi adalah penelitian yang melibatkan beberapa pihak, baik 
guru, kepala sekolah, maupun dosen / peneliti dari perguruan tinggi kependidikan 
secara stimultan / serentak. 
Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dapat di lihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 1 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    
Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas ( Suharsimi Arikunto 2012 : 16) 
Pada penelitian ini aspek yang ingin ditingkatkan adalah aktivitas 
pembelajaran, untuk itu diperlukan indikator untuk mengukur peningkatan atau 
keberhasilan usaha untuk meningkatkan aspek tersebut.Secara umum indikator 
aktivitas pembelajaran dibagi menjadi 3 jenis, yaitu aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional. 
Untuk mengumpulkan suatu data diperlukan cara atau teknik yang tepat, 
sehinngga data yang diperoleh merupakan data yang valid dan reliabel. Menurut 
Hadari Nawawi (2012:106-144) ada enam teknik pengumpul data dalam suatu 
penelitian yaitu sebagai berikut. 
1)  Teknik observasi langsung 
2)  Teknik observasi tidak langsung 
3)  Teknik komunikasi langsung 
4)  Teknik komunikasi tidak langsung 
Refleksi SIKLUS   I Pelaksanaan 
Perencanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS   II 
Pengamatan 
Siklus Berikutnya ? 
Refleksi Pelaksanaan 
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5) Teknik pengukuran 
6)  Teknik studi dokumenter  
Dari keenam teknik tersebut hanya digunakan satu teknik dalam penelitian 
ini adalah Teknik Observasi Langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012:106) 
Teknik observasi langsung merupakan “Cara mengumpulkan data yang dilakukan 
terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observer 
berada dalam obyek yang diselidikinya”. 
 Berdasarkan teknik pengumpul data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi. Alat pengumpul 
data yang berupa lembar observasi ini digunakan dalam teknik pengumpulan data 
berupa teknik observasi langsung atau pengamatan langsung pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan pakematik. Dalam penelitian ini 
lembar observasi yang digunakan meliputi lembar observasi mengenai aktivitas 
peserta didik dan lembar observasi bagi guru. 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menghitung persentase 
aktivitas belajar peserta didik baik aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Dari 
data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan 
berhasil atau tidak. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan rumus 
persentase sebagai berikut: 
Untuk menghitung persentase aktivitas belajar peserta didik menggunakan 
rumus dari Anas Sudijono (2008:43) 
  
 
 
        
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
f = frekuensi yang muncul 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian terhadap aktivitas peserta didik ini dilakukan di kelas V A 
Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan guru kolaborator Chanana, S.Pd. dengan jumlah peserta didik 36 
yang terdiri dari 15 peserta didik laki – laki dan 21 peserta didik perempuan. 
 Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan serta aktivitas 
belajar peserta didik dengan pembelajaran pakematik dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
Tabel I 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran  
dengan Pakematik  dalam Pembelajaran IPS  
 
No Aspek / Indikator yang di amati SKOR 
Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Indikator 4 4 
2 Pemilihan materi pembelajaran 4 4 
3 Perencanaan dampak pengiring 3 4 
4 Pengorganisasian materi pembelajaran  3 3 
5 Pemilihan alat bantu / media pembelajaran 4 4 
6 Pemilihan langkah-langkah pembelajaran 3 4 
7 Memilih jenis kegiatan / pengalaman belajar 3 3 
8 Pemilihan memotivasi siswa 3 4 
9 Pemilihan pengorganisasian siswa 3 4 
10 Penataan ruang dan fasilitas belajar 3 4 
11 Pemilihan jenis dan prosedur penilaian 3 4 
12 Pembuatan alat penilaian 3 4 
13 Penggunaan bahasa tulis yang baik dan benar 4 4 
Jumlah Skor IPKG 1 43 50 
Rata – rata Skor IPKG 1 3,31 3,85 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru merencanakan  
pembelajaran pada siklus I diperoleh skor rata – rata sebesar 3,31 dan pada siklus 
II diperoleh skor rata – rata sebesar 3,85.  
 Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan Pakematik dapat di lihat pada rekapitulasi pada tabel 
II sebagai berikut : 
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Tabel II 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  
dengan Pakematik  dalam Pembelajaran IPS  
 
NO ASPEK YANG DIAMATI SIKLUS 
I 
SIKLUS 
II 
I PRA PEMBELAJARAN   
1 Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
2 Melakukan kegiatan apersepsi 4 4 
 Rata – rata Skor I : 3,50 4,00 
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A Penguasaan terhadap materi   
1 Menunjukan penguasan materi 
pembelajaran 
4 4 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
3 3 
3 Menyampaikan materi dengan jelas 3 4 
4 Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
3 3 
 Rata – rata Skor A : 3,25 3,50 
B Pendekatan / Strategi Pembelajaran   
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi ( tujuan ) yang akan di capai 
3 4 
2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut  3 4 
3 Menguasi kelas 4 4 
4 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontektual 
4 3 
5 Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasan positif 
3 3 
6 Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi 
waktu yang direncanakan 
 
4 4 
 Rata – rata Skor B : 3,50 3,67 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran / 
Sumber Belajar 
  
1 Menggunakan media secara efektif dan 
efesien 
3 4 
2 Menghasilkan pesan yang menarik 3 3 
3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
4 4 
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 Rata – rata Skor C : 3,30 3,67 
D Pembelajaran  yang Memicu dan 
Memelihara Ketertiban Siswa 
  
1 Menumbuhan partisifasi aktif dalam 
pembelajaran 
4 4 
2 Menunjukan sikap terbuka terhadap respons 
siswa 
3 3 
3 Menumbuhkan kecerian siswa dalam 
belajar 
4 4 
 Rata – rata Skor D : 3,60 3,67 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1 Memantau kemajuan hasil belajar selama 
proses pembelajaran 
3 3 
2 Melakukan penilaian akhir sesuia dengan 
kompetensi  
( tujuan ) 
4 4 
 Rata – rata Skor E : 3,50 3,50 
F Penguasaan Bahasa   
1 Memantau bahasa lisan dan tulis secara 
jelas, baik, dan benar 
3 3 
2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
4 4 
 Rata – rata Skor F : 3,50 3,50 
 Rata – rata Skor ( A+B+C+D+E+F) 20,65 21,51 
 Rata – rata Skor II 3,44 3,59 
III PENUTUP   
1 Melakukan refleksi atau menbuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 4 
2 Melaksanakan rindak lanjut dengan 
memberikan arahan, kegiatan, atau tugas 
sebagai bahan remidi / pengayaan  
4 4 
 Rata – rata Skor III 3,50 4,00 
 Skor Total ( I + II + III ) 10,44 11,59 
 Rata – rata Skor IPKG2  3,48 3,83 
 
 Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru merencanakan  
pembelajaran pada siklus I diperoleh skor rata – rata sebesar 3,31 dengan katagori 
“ baik “ dan pada siklus II diperoleh skor rata – rata sebesar 3,85 dengan katagori 
“ baik “ serta kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
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diperoleh skor rata – rata sebesar 3,48 dengan katagori “ baik “ dan pada siklus II 
diperoleh skor rata – rata 3,83 dengan katagori “ baik “. Aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan Pakematik 
dapat di lihat pada rekapitulasi pada tabel III sebagai berikut :   
 
Tabel III 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik dengan Pembelajaran 
Pakematik pada Pembelajaran IPS 
 
No Indikator 
Pencapaian 
Baseline Siklus I Siklus II 
1. Aktifitas Fisik    
a. Peserta didik membaca materi  
Pembelajaran. 
27,77% 77,77% 97,22% 
b. Peserta didik mendengarkan  
penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh. 
41,66 91,66% 97,22% 
c. Peserta didik mencatat hal- 
hal penting. 
27,77% 55,55% 61,11% 
d. Peserta didik mengikuti  
petunjuk yang diberikan oleh guru. 
38,88% 88,88% 97,22% 
Rata – rata 34,02% 78,46% 88,19% 
2. Aktifitas Mental    
a. Peserta didik memberikan tanggapan atas 
jawaban atau penjelasan dari temannya. 
25% 41,66% 63,88% 
b.  Peserta didik  mengeluarkan 
pendapatnya. 
19,44% 83,33% 88,88% 
c.  Peserta didik menjawab pertanyaan 
dengan tepat. 
27,77% 69,44% 77,77% 
d.  Peserta didik  menanyakan hal – hal yang 
belum diketahui. 
11,11% 13,88% 41,66% 
  Rata – rata 
 
20,83% 52,07% 71,52% 
3. Aktivitas Emosional    
a.  Peserta didik  berani ke depan kelas 
untuk menjawab atau menjelaskan 
pertanyaan atau topik yang akan dibahas.  
16,66% 41,66% 55,55% 
b.  Peserta didik  bersemangat dalam k-
=egiatan pembelajaran sesuia dengan 
41,66% 100% 100% 
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strategi pembelajaran. 
c.  Peserta didik  senang memberikan 
tanggapan atas jawaban teman. 
41,66% 50% 69,44% 
Rata – rata 33,32% 63,88% 74,99% 
  
  Berdasarkan tabel tersebut bahwa pada baseline rata-rata aktivitas fisik 
sebesar 34,02% pada siklus I sebesar  78,46% dan pada siklus II  88,19%. 
Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 44,44% dari siklus I ke siklus II 
sebesar 9,73%. Baseline rata-rata aktivitas mental sebesar 20,83% pada siklus I 
sebesar 52,07% dan pada siklus II sebesar 71,52%.  Peningkatan dari baseline ke 
siklus I sebesar 31,24% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 19,45%. Baseline 
rata-rata aktivitas mental sebesar  33,32% pada siklus I sebesar 63,88% dan pada 
siklus II sebesar 74,99%. Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 30,56% 
dan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,11%.  
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 Oktober – 20 November 2013 
pada kelas V SD Negeri 44 Pontianak Barat melalui pakematik. Hasil penilaian 
terhadap kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaranoleh pendidik 
mengalami peningkatan dengan skor rata – rata sebesar 3,31 di siklus I dan pada 
siklus II diperoleh skor rata – rata sebesar 3,85. Sedangkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran oleh pendidik mengalami peningkatan dengan 
skor rata – rata sebesar 3,48 di siklus I dan pada siklus II diperoleh skor rata – rata 
sebesar 3,83. 
  Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik maka 
penelitian dilakukan 2 siklus. Aktivitas yang di ukur dalam penelitian ini meliputi 
3 aspek yaitu : aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosioal. 
  Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja,yaitu a) membaca 
materi meningkat 27,77% sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 77,77% di siklus 
I  dan meningkat pada siklus II sebesar 97,22%. b) mendengarkan penjelasan, 
guru dengan sungguh – sungguh meningkat 41,66% sebelum tindakan ( baseline ) 
menjadi 91,66% di siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar 97,22%. c) 
mencatat hal-hal penting meningkat 27,77% sebelum tindakan ( baseline ) 
menjadi 55,55%  di siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar 61,11%. d) 
mengikuti petunjuk yang diberikan guru meningkat 38,88% sebelum tindakan ( 
baseline ) menjadi 88,88% di siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar 
97,22%. Berdasarkan tabel tersebut bahwa pada baseline rata-rata aktivitas fisik 
sebesar 34,02% pada siklus I sebesar  78,46% dan pada siklus II  88,19%. 
Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 44,44% dari siklus I ke siklus II 
sebesar 9,73%. Aktifitas mental dijabarakan menjadi 4 indikator kinerja, yaitu a) 
memberikan tanggapan atas jawaban atau penjelasan dari temannya meningkat 
25%  sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 41,66% di siklus I dan meningkat 
pada siklus II sebesar 63,88%.. b) mengeluarkan pendapatnya meningkat 19,44% 
sebeluim tindakan ( baseline ) menjadi 83,33% di siklus I dan meningkat pada 
siklus II sebesar 88,88%. c)  menjawab pertanyaan dengan tepat meningkat 
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27,77% sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 69,44% di siklus I dan meningkat 
pada siklus II sebesar 77,77%. d) , dan menanyakan hal-hal yang belum diketahui 
meningkat 11,11% sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 13,88% di siklus I dan 
meningkat pada siklus II sebesar 41,66%.  Berdasarkan tabel tersebut bahwa pada 
baseline rata-rata aktivitas mental sebesar 20,83% pada siklus I sebesar 52,07% 
dan pada siklus II sebesar 71,52%.  Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 
31,24% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 19,45%., serta Aktivitas emosional 
dijabarakan menjadi 3 indikator kinerja, yaitu a) berani ke depan kelas untuk 
menjawab atau menjelaskan pertanyaan atau topik yang akan di bahas meningkat 
16,66% sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 41,66% di siklus I dan meningkat 
pada siklus II sebesar 55,55%. b) bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan strategi pembelajaran meningkat 41,66% dan meningkat secara 
maksimal pada siklus I dan siklus II sebesar 100%., dan c) memberi tanggapan 
atas jawaban teman meningkat 41,66% sebelum tindakan ( baseline ) menjadi 
50% di siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar 69,44%. Berdasarkan tabel 
tersebut bahwa pada baseline rata-rata aktivitas mental sebesar  33,32% pada 
siklus I sebesar 63,88% dan pada siklus II sebesar 74,99%. Peningkatan dari 
baseline ke siklus I sebesar 30,56% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,11%.  
   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian 
Meningkatan Aktivitas Pembelajaran Melalui Pakematik Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Pakematik dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat yaitu 
siklus I nilai rata – rata 3,31 dengan katagori “baik”  dan pada siklus II nilai 
rata – rata 3,85 dengan katagori “ baik “. 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pakematik dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat yaitu 
siklus I nilai rata – rata 3,48 dengan katagori “ baik “ dan pada siklus II nilai 
rata – rata 3,83 dengan katagori “ baik “. 
3. Pembelajaran pakematik dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Baseline rata-rata aktivitas fisik 
34,02% meningkat menjadi 78,46% pada siklus I. Kemudian pada siklus II 
juga terjadi peningkatan yaitu dari 78,46% pada siklus I menjadi 88,19% 
pada siklus II. Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 44,44% dan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 9,73%.  
4. Pembelajaran pakematik dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Baseline rata-rata aktivitas 
mental 20,83% meningkat menjadi 52,07% pada siklus I. Kemudian pada 
siklus II juga terjadi peningkatan yaitu dari 52,07% pada siklus I menjadi 
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71,52% pada siklus II. Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 31,24% 
dan dari siklus I ke siklus II sebesar 19,45%.  
5. Pembelajaran pakematik dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta 
didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Baseline rata-rata aktivitas 
menatal 33,32% meningkat menjadi 63,88% pada siklus I. Kemudian pada 
siklus II juga terjadi peningkatan yaitu dari 63,88% pada siklus I menjadi 
74,99% pada siklus II. Peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 30,56% 
dan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,11%.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan ini, dapat disarankan hal – 
hal sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran yang dirancang guru hendaknya dapat melibatkan siswa 
secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan 
emosional. 
2. Guru hendaknya selalu menggunakan strategi / metode dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas. 
3. Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. 
Sehingga guru tidak seharusnya selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif 
atau malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru 
hendaknya menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. 
4. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru dapat memvariasikan 
media, tidak hanya terpaku pada media yang sudah disediakan oleh sekolah 
agar peserta didik lebih aktif. 
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